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SUMMARY

RAHMAD FADLI. Suppression Of Basal Stem Rot On Palm Oil Using Water
Yam (Dioscorea alata) In Sterile Soil, Unsterile Soil, and In Vitro
(Supervised by SUWANDI).

Basal stem rot caused by Ganoderma boninense Pat., is one of the main
important diseases that attack oil palm plants. This disease is difficult to control
because pathogens can last long in the soil and symptoms appear after the disease
has become severe. The purpose of this study was to determine the effectiveness
of the water yam plant against oil palm stem rot disease on sterile and unsterile
soils and to see the effect of water yam plant exudated on the growth of G.
boninense. The study consisted of experiments on sterile and non-sterile soils in
the greenhouse as well as in the laboratorium. Experiments in greenhouses used
pots planted with oil palm seedlings with G. boninense inoculum and / or water
yam plants. Research in the laboratory used pathogen inoculums exposed by
water yam plants that growed accentically on water agar media. Observations
were made on the disease variables, namely the percentage of the number of root
necrosis, pathogenic aggressiveness and weathering of inoculum sources; growth
variables, namely dry weight, leaf area, height, and root length; and the diameter
of the growth of pathogenic inoculums. The results of the study showed that the
treatment of water yam plants in unsterile soil could suppress the aggressiveness
of G. boninense, but did not affect weathering pathogenic inoculums and plant
growth. The treatment of water yam plants did not affect pathogens and plant
growth in sterile soils. In laboratory experiments, no emphasis was found on the
exudate of the roots of the water yam plant on the growth of G. boninense
culture. G. boninense inoculation and water yam planting did not significantly
cause growth inhibition of oil palm seedlings.
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RINGKASAN

RAHMAD FADLI. Penekanan Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit
Menggunakan Tanaman Uwi (Dioscorea alata) Pada Kondisi Tanah Steril, Tanah
Tidak Steril dan Secara In Vitro (Dibimbing oleh SUWANDI).

Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan Ganoderma boninense
Pat.,, merupakan salah satu penyakit penting utama yang menyerang tanaman
kelapa sawit. Penyakit ini sukar dikendalikan karena patogen dapat bertahan lama
dalam tanah dan gejala akan muncul setelah penyakit menjadi parah. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui efektivitas tanaman uwi terhadap penyakit
busuk pangkal batang kelapa sawit pada tanah steril dan tidak steril serta melihat
pengaruh eksudat tanaman uwi terhadap pertumbuhan jamur G. boninense.
Penelitian terdiri dari percobaan pada tanah steril dan tanah tidak steril di rumah
kaca serta di laboratorium. Percobaan di rumah kaca menggunakan pot yang
ditanami bibit kelapa sawit dengan inokulum G. boninense dan/atau tanaman
uwi. Penelitian di laboratorium menggunakan inokulum patogen yang dipaparkan
tanaman uwi yang tumbuhkan secara aksenik pada media agar air. Pengamatan
dilakukan terhadap peubah penyakit yaitu persentase jumlah akar nekrosis,
agresifitas patogen dan pelapukan sumber inokulum; peubah pertumbuhan yaitu
bobot kering, luas daun, tinggi, dan panjang akar; dan diameter pertumbuhan
inokulum patogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tanaman uwi
pada tanah tidak steril dapat menekan agresifitas G. boninense, tetapi tidak
mempengaruhi pelapukan inokulum patogen dan pertumbuhan tanaman.
Perlakuan tanaman uwi tidak mempengaruhi patogen dan pertumbuhan tanaman
pada tanah steril. Percobaan di laboratorium, tidak ditemukan penekanan eksudat
akar uwi terhadap pertumbuhan biakan G. boninense. Inokulasi G. boninense dan
penanaman uwi tidak secara nyata menyebabkan penghambatan pertumbuhan
bibit kelapa sawit.

Kata kunci : Kelapa Sawit, Uwi, Patogen
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas penting bagi negara
Indonesia, namun demikian banyak permasalahan serius yang hingga saat ini
belum ditemukan cara penanggulangannya. Permasalahan tersebut berawal dari
serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) penyakit busuk pangkal batang
yang disebabkan oleh jamur G. boninense Pat., mampu membuat tanaman mati
(Susanto et al., 2013). Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan jamur
patogen telah mencapai fase membahayakan pada beberapa daerah dengan
persentase kematian tanaman kelapa sawit mencapai 40% setiap area lahan
perkebunannya (Susila, 2006). Penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit
tersebut menjadi salah satu penyakit penting utama kelapa sawit. Gejala serangan
penyakit busuk pangkal batang sulit terdeteksi jika hanya melalui fisiologi
ataupun morfologi karena penyakit tersebut tidak menampakkan gejala dan tanda-
tanda infeksi pada tingkat serangan ringan sedangkan pada tingkat serangan berat
gejala yang muncul khas seperti tubuh buah jamur, kerdil (Susanto et al., 2013),
tanaman berbuah belum saatnya, tanaman miring karena perakaran membusuk,
mengeluarkan tubuh buah (miselium), lalu tanaman mati (Govender et al., 2017).

Berdasarkan potensi tersebut penulis tertarik melakukan percobaan
terhadap bibit kelapa sawit pada tanah steril dan tidak steril guna mengetahui
efektivitas tanaman uwi terhadap penyakit busuk pangkal batang serta melakukan
percobaan untuk melihat pengaruh eksudat tanaman uwi terhadap pertumbuhan

jamur G. boninense

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian, apakah efektivitas tanaman uwi
dapat menekan penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit pada tanah steril dan
tidak steril serta apakah ada pengaruh eksudat tanaman uwi terhadap pertumbuhan

jamur G. boninense.
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1.3. Tujuan

1.4.

1.5.

Adapun tujuan dari penelitian adalah

Melihat apakah efektivitas tanaman uwi terhadap penyakit busuk pangkal
batang kelapa sawit pada tanah steril dapat ditekan

Untuk melihat apakah penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit tidak
dapat ditekan dan/ atau tidak dapat diperbaiki melalui penanaman uwi pada
kondisi tanah tidak steril

Untuk melihat eksudat akar tanaman uwi ungu apakah dapat menekan
pertumbuhan jamur G. boninense penyebab penyakit busuk pangkal batang

kelapa sawit secara in vitro

Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Diduga penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit dapat ditekan dan
pertumbuhan tanaman sakit dapat diperbaiki melalui penanaman uwi pada
kondisi tanah steril.
Diduga penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit tidak dapat ditekan dan
pertumbuhan tanaman sakit juga tidak dapat diperbaiki melalui penanaman
uwi pada kondisi tanah tidak steril.
Eksudat akar tanaman uwi ungu diduga dapat menekan pertumbuhan jamur
G. boninense penyebab penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian menjadi sumber literatur, serta menjadi

sumber informasi kepada peneliti dan pelaku usaha sawit dalam mengendalikan

atau menekan pertumbuhan dan penyebaran inokulum jamur G. boninense.
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